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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alîf 

Bâ‟ 

Tâ‟ 

Sâ‟ 

Jîm 

Hâ‟ 

Khâ‟ 

Dâl 

Zâl 

Râ‟ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

tâ‟ 

zâ‟ 

„ain 

gain 

fâ‟ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‟ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 دة متعّد

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. Ta‟ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة

 علة

Ditulis 

Ditulis 

Ḥikmah 

„illah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karâmah al-auliyâ الأولياء كرامة

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Zakâh al-fiţri الفطر زكاة

 

D. Vokal pendek  

__  َ _ 

 فعل

__  َ _ 

 ذكر

__  َ _ 

 يذهب

fathah 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa‟ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 
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E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya‟ mati 

 تنسى

kasrah + ya‟ mati 

 كـريم

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

Fathah + ya‟ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 شكرتم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur‟ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

  السمآء               

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 الفروض ذوي

 السنة أهل

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

 

Indriani Pratami. Pemikiran Emha Ainun Nadjib tentang konsep 

Ketuhanannya dalam buku kumpulan puisinya yang berjudul “99 Untuk 

Tuhanku”. Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.  

Pada abad sekarang ini banyak sekali manusia yang belum mengenal dan 

memahami aspek religiusitasnya sendiri terutama dalam pemikiran tentang 

Ketuhanan ditandai dengan maraknya kasus kemanusiaan. Tuhan sebagai pusat 

sekaligus Dzat yang menciptakan seluruh alam semesta ini, karena Tuhan 

memiliki sifat transenden membuat manusia sulit untuk mengenali dan 

memahami-Nya, namun Tuhan dengan segala kerinduan untuk dikenal sehingga 

Dia juga memiliki sifat imanen dengan memanifestasikan diri-Nya melalui alam 

semesta ini. Dengan melalui pemahaman akan konsep Ketuhanan mampu 

membuat manusia mengerti hakikat dirinya di hadapan Tuhan, sehingga manusia 

lebih memiliki prinsip dalam bertindak dan menjalankan segala bidang 

kehidupannya. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mendapatkan informasi dan 

pengetahuan dari pemaknaan Emha tentang konsep Ketuhanannya. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library 

Research). Pendekatan atau metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif-analitik yaitu dengan mendeskripsikan fakta-fakta yang 

kemudian dilanjutkan dengan analisis. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi dengan mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan untuk 

menunjang penelitian ini. Penelitian ini mengkaji lebih dalam sebuah konsep 

pemikiran Ketuhanan Emha Ainun Nadjib dalam karyanya. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, konsep Ketuhanan Emha lebih 

menggunakan sudut pandang Wahdatul Wujud Ibn Arabi, di mana di dalamnya 

dipengaruhi juga oleh konsep Emanasi Plotinus dan konsep Pantheisme sendiri. 

Di mana dalam pemikiran Ketuhanan Emha juga terdapat konsep Ahad (Tanzih) 

dan Wahid (Tasybih) yang kemudian di dalamnya terdapat konsep peleburan 

antara al-khalq (penampakan/ ciptaan) ke dalam Al-Haqq (Realitas/ Tuhan). Akan 

tetapi dalam proses peleburan atau peniadaan diri disini tidak serta merta 

membuat ego manusia ditiadakan, hanya saja manusia menyadari bahwa 

hakikatnya manusia hanyalah makhluk ciptaan Tuhan sebagai manifestasi atau 

pancaran (emanasi) dari keberadaan-Nya. Dengan kata lain, terdapat konsep 

panthesime juga karena Tuhan sendiri tidak bisa dibuktikan keberadaan-Nya 

tanpa adanya manusia. Jadi dari ketiga konsep Ketuhanan tersebut, Emha tidak 

menggunakannya sebagai prinsip tapi hanya sebagai sudut pandang untuk 

menginterpretasikan atau merelevansikan konsep Ketuhanannya sendiri. 

 

Kata Kunci : Ahad, Wahid, eksistensi, Pancaran, dan Peleburan / peniadaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan yang sedang banyak terjadi di zaman seperti sekarang ini 

yang telah memasuki abad ke-20 adalah di mana banyak sekali manusia yang 

masih  kurang dalam menyelami kehidupan spiritual mereka terutama pada aspek 

Ketuhanannya sehingga nantinya akan berdampak pula pada kehidupan beragama 

antar sesama manusia. Oleh karena itu, perlu adanya pembinaan spiritual terutama 

dalam pengenalan terhadap Tuhan, berupa peningkatan nilai-nilai rohaniah yang 

harus dihayati dari segala sisi kehidupan serta tata nilai yang berlaku dalam 

kehidupan bermasyarakat demi tercapainya kebahagiaan yang sejati dan berlaku 

bagi banyak orang, khususnya bagi manusia sebagai umat beragama. Karena jika 

manusia saja tidak begitu mengenal Tuhannya, maka tidak menutup kemungkinan 

kehidupan antar  sesama manusia juga tidak begitu baik satu sama lain.  

Dikarenakan dalam kehidupan manusia yang beragama, seperti yang kita 

ketahui terdapat dua hubungan yang cukup mendasar yakni hubungan antara 

Tuhan dengan manusia (Hablumminallaah) dan hubungan antara manusia dengan 

sesama manusia (Hablumminannaas). Dan salah satu cara dalam melakukan 

penghayatan terhadap nilai-nilai spiritual bisa melalui salah satu bidang 

kehidupan yakni kesenian. Kesenian sendiri memiliki tugas yaitu: 1) 

memunculkan keterharuan dalam diri pribadi atau suatu keindahan yang 

diapresiasikan ke dalam sebuah karya seni, 2) untuk memupuk kehalusan jiwa dan 
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mengembangkan rasa susila dalam kehidupan masyarakat, 3) kesenian bisa 

menjadi media untuk berhubungan lebih dekat dengan sesuatu yang gaib terutama 

untuk meningkatkan religiusitas, rasa keagamaan maupun pandangan hidup. 

Selain itu, sastra sebagai bagian dari kesenian memiliki bermacam fungsi 

diantaranya adalah dulce et utile atau sweet and useful sebagai alat untuk 

mencapai pemahaman yang imajinatif mengenai alam kehidupan sosial dan 

politik sehingga akan menimbulkan sifat kritis, etis, terapis, dan konseptualis. 

Sastra juga dapat dipandang mode of communication, mode of comprehension, 

dan mode of creation.
1
 

Dalam kesenian terdapat berbagai macam seni yang bisa digunakan demi 

terlaksananya pembinaan mental. Salah satunya pembinaan mental yang 

dilakukan adalah dengan melalui penghayatan sastra.
2
 Di mana puisi sendiri 

merupakan bagian dari sastra. Dengan melalui sastra, akan mampu meningkatkan 

pemaknaan terhadap nilai-nilai spiritual maupun religiusitas seseorang sehingga 

mampu mendukung keberhasilan dalam kehidupan beragama. Meskipun religi 

dan agama seringnya diartikan sama, namun sebenarnya kedua hal tersebut 

berbeda.
3
 Karena seseorang yang beragama sudah pasti religius, tetapi seseorang 

                                                           
1
 Jabrohim, Tahajjud Cinta Emha Ainun Nadjib (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 

2. 
2
 Sastra adalah tulisan; karya tulis yang mengandung nilai seni (lihat Djaka P, Kamus 

Lengkap Bahasa Indonesia), Sastra secara etimologis berarti ‘tulisan’, bahkan sastra berasal dari 
bahasa Inggris “Literature”, bahasa Jerman “literatur”, bahasa Perancis “litterature”. Sedangkan 
secara bahasa sastra  dipahami sebagai bahasa tertentu yang khusus, yang berbeda dari bahasa 
pada umumnya atau bahasa keseharian karena digunakan untuk menarik perhatian pada dirinya 
sendiri. Lihat Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 39-41. 

3
 Istilah religi datang dari kata Latin relego yang artinya memeriksa lagi, menimbang-

nimbang atau merenungkan keberatan hati nurani. Bahkan Mangunwijaya menyimpulkan bahwa 
bagaimanapun manusia religius dapat diartikan sebagai manusia yang berhati nurani serius, 
saleh, teliti dalam pertimbangan bathin, dan sebagainya. Seorang filosof bernama Paul Tillich 



3 
 

 
 

yang religius belum tentu beragama atau menganut suatu keyakinan agama. Oleh 

karena itu, baik sastra maupun religius memiliki keterkaitan satu sama lain. 

Menurut Emha Ainun Nadjib, religiusitas adalah inti kualitas hidup 

manusia dan harus dimaknakan sebagai rasa rindu, rasa ingin bersatu, rasa ingin 

berada bersama dengan sesuatu yang abstrak. Yang membedakan satu orang 

dengan orang lain adalah kadar kesetiaannya terhadap kerinduan eksistensial 

jiwanya baik disadari pikiran maupun tidak. Sehingga religius dapat dibagi atau 

dibedakan menjadi dua menurut Jabrohim yaitu: 1) religius agamis yang mengacu 

pada sikap dan sifat religius para agamawan atau pemeluk agama tertentu. 

2)religius- nonagamis. Di mana orang yang beragama banyak yang religius, tetapi 

tidak semua orang religius  itu pasti beragama atau menganut suatu agama. 
4
 Jadi 

hal tersebut memperkuat pernyataan sebelumnya bahwa seorang religius belum 

tentu dia beragama. Karena agama sendiri sudah berkaitan dengan atribut-atribut 

Ketuhanan lainnya, berbeda dengan religius yang hanya berkaitan dengan aspek 

terdalam dari diri manusia sendiri terhadap Tuhannya.  

Akan tetapi, berbeda dengan pandangan Emha Ainun Nadjib sendiri yang 

mana dia adalah seorang budayawan sekaligus seseorang yang beragama. Baginya 

agama tidaklah harus berasal dari Nabi, murid-murid Nabi, ulama, rohaniawan, 

pujangga atau jenis cerdik cendekia macam apapun. Tapi agama hanya mungkin 

disebut agama apabila ia sepenuhnya merupakan hasil karya Tuhan semata. 

                                                                                                                                                               
menyatakan bahwa seorang religius tidak harus menganut agama tertentu. Sedangkan agama 
menurut Mangunwijaya lebih menunjuk pada kelembagaan kebaktian kepada Tuhan atau “Dunia 
Atas” baik dalam aspek yuridis, peraturan-peraturan, hukum-hukum, serta keseluruhan 
organisasi tafsir Alkitab dan sebagainya yang melingkupi segi-segi masyarakat. Lihat Jabrohim , 
Tahajjud Cinta Emha Ainun Nadjib, hlm.14-15. 

4
 Jabrohim, Tahajjud Cinta Emha Ainun Nadjib, hlm. 15-17. 
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Secara umum, agama sendiri bukanlah ritus-ritus dan simbol-simbol. Ritus dan 

simbol hanyalah ungkapan budaya atas rohani muatan agama. Agama adalah 

ketika seseorang menatap keagungan Allah saat takjub melihat alam hasil lukisan 

Tuhan seluruh alam.
5
 Bahkan dewasa ini, banyak perdebatan antar manusia dalam 

persoalan tentang agama, justru mereka tidak menengok ke dalam religiusitas dan 

ke dalaman mereka memahami serta mengenali akan Tuhannya. 

Dalam hal ini, pemaknaan nilai-nilai sastra yang terkandung dalam sebuah 

puisi sedang menjadi sentral dari penyebaran dakwah terutama dalam agama 

Islam demi pembinaan mental manusia yang kaitannya dalam menyelami 

permasalahan Ketuhanan. Di mana di dalam sebuah karya seni berupa puisi 

terkandung simbol-simbol yang menggambarkan berbagai aspek kehidupan 

manusia terutama yang erat kaitannya dengan aspek religiusitas atau yang 

berhubungan dengan pemikiran Ketuhanan.  

Sastra bagi penyebaran ajaran agama yang dikaitkan dengan kehidupan 

manusia adalah nilai lebih yang dapat menarik para penikmatnya, namun esensi-

esensi yang ada di dalamnya tetap menjadi hal yang substansial yang tidak dapat 

dirubah apalagi disirnakan. Esensi-esensi tersebut seperti halnya nilai-nilai 

Ketuhanan, keagamaan, kemanusiaan baik yang mencakup tentang sosial maupun 

moralitas.  

Dalam hal ini, penulis mengambil karya berupa kumpulan puisi “99 Untuk 

Tuhanku” karya Emha Ainun Nadjib untuk mencoba menjelaskan tentang 

pemikiran Ketuhanan dari Emha, yang erat kaitannya dengan kehidupan manusia 

                                                           
5
 Emha Ainun Nadjib, Nasionalisme Muhammad (Yogyakarta: SIPRESS, 1995), hlm. 120. 



5 
 

 
 

urusannya dengan Tuhan. Pemaknaan nilai-nilai tersebut dengan melalui simbol-

simbol dan dengan melalui pendekatan filsofis agar mampu memperoleh 

kedalaman makna. Demi tercapainya nilai spiritualitas berupa aspek Ketuhanan, 

untuk meningkatkan nilai religiusitas bagi para penikmat atau pembacanya.   

Dalam buku kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku” itu sendiri, memiliki 

makna Ketuhanan yang cukup mendalam. Seperti pada puisi pertamanya yang 

berjudul nol, disitu terlihat jelas alasan Emha menulis buku. Di mana di dalamnya 

Emha menginginkan konsep Ketuhanan dalam bukunya seperti konsep Tajalli. 

Yang mana dalam buku tersebut dijelaskan “dari 99 akan lahir nol dan akan 

muncul kembali Satu hingga pada 99-ku yang baru”. Jadi bisa ditafsirkan bahwa 

proses penyingkapan Tuhan dari yang 99 itu berupa nama-nama dan sifat-sifat-

Nya kemudian lahirlah alam dan seisinya untuk pada akhirnya akan kembali pada 

Tuhannya. Karena manusia diciptakan oleh Tuhan dan pasti harus kembali lagi 

pada Tuhannya. Dan pada akhirnya Emha menulis buku kumpulan puisinya yang 

berjudul “99 Untuk Tuhanku”. 

Dalam hal ini, Tuhan secara umum dipandang berwujud, tapi wujud-Nya 

tidak sama dengan alam dan seisinya. Tuhan memang tidak kasat oleh mata 

telanjang, tetapi dia bisa dilihat dari segala yang diciptakan-Nya, karena Tuhan 

menciptakan sesuatu untuk dikenal dan dia rindu untuk dikenal oleh ciptaan-Nya. 

Dan jika manusia ingin mengenal dan melihat Tuhannya meskipun tidak dapat 

secara langsung, maka dia harus menempatkan Tuhannya secara objektif bukan 

subjektif karena dengan subjektivitas justru membuat Tuhan tidak sebenar-

benarnya Tuhan yang kita kenal. Akan tetapi, dalam hal yang berbeda Tuhan juga 
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harus dipikirkan secara subjektif agar manusia lebih mengkritisi segala hal yang 

berkaitan dengan Tuhannya. 

Sedangkan berbeda dengan pemikiran tentang Tuhan dari kaum 

intelektual, bagi para seniman maupun sastrawan Tuhan lebih dianggap sebagai 

suatu Dzat yang transenden sifatnya, Maha Cinta, Maha Indah dan Maha segala-

galanya. Tuhan merupakan salah satu Subjek sekaligus Objek tertinggi bagi 

mereka, terutama dalam mengapresiasikan hasil karya mereka baik berupa puisi 

dan sebagainya. Bahkan seorang filosof yang membahas tentang seni bernama 

Sigmund Freud yang menyatakan bahwa terdapat tiga prinsip fundamental yang 

mengatur dan menguasai semua proses psikis.
6
  

Dari semua hal itu, maka argumentasi pemikiran tentang Tuhan tidak akan 

pernah habis diperdebatkan khususnya oleh para pemikir atau filosof. Di mana 

dengan berfilsafat, maka akan mampu mengukapkan makna segala sesuatu secara 

kritis dan mendalam. Dalam setiap putaran zamannya selalu ada pemikiran baru 

maupun pemikiran lama yang diperbaharui atau dilakukan sedikit perubahan di 

dalamnya. Baik dari kalangan para filosof Barat maupun para filosof dari Timur. 

Oleh karena itu, pembicaraan tentang Tuhan memang tidak akan pernah bisa 

disimpulkan dan dikonsepsikan hanya dari satu pemikiran tokoh saja. Bahkan 

kebanyakan dari kaum intelektual yang memberi banyak aspirasi tentang 

                                                           
6
 Freud telah membagi dan mengurutkan dari tahap yang terbawah dari Psikhe menjadi 

tiga yaitu : 1) Id  adalah lapisan psikis paling bawah dan berisi naluri bawaan, jadi bisa dikatakan 
hasrat dari bawah sadar, 2) Ego adalah lapisan psikis yang kebanyakan bersifat sadar, realistis, 
sudah ada kontrol diri dan hukum-hukum logika. Lihat Mudji Susanti,dkk, Teks-teks Kunci Estetika 
Filsafat Seni, hlm. 228.  
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pemikiran ketuhanan, terutama dalam menyelesaikan teka-teki yang terselubung 

sepanjang zaman.  

Dalam persoalan Ketuhanan tidak akan terlepas dari kehidupan manusia 

dalam segala bidang, baik dari segi moral atau etika kemanusiaan, keagamaan 

maupun segi ketuhanannya sendiri, dan masih banyak lagi kaitan antara 

Ketuhanan dengan bidang-bidang kehidupan manusia. Oleh sebab itu, dengan 

adanya puisi akan mampu mengungkapkan sesuatu yang sulit untuk diwujudkan 

dalam kenyataan berupa Dzat yang Maha Agung yaitu Allah sebagai Sang Maha 

Pencipta. Di mana akan diungkapkan melalui simbol-simbol yang mengandung 

makna-makna terdalam yang terdapat dalam karya-karya seni tersebut. 

Berangkat dari permasalahan sebagaimana tersebut di atas, kajian skripsi 

ini akan berusaha untuk melakukan penelusuran terhadap konsep Ketuhanan. 

Dalam skripsi ini fokus kajian penulisan adalah pada pemikiran Ketuhanan dalam 

kumpulan Puisi “99 Untuk Tuhanku” yang ditulis oleh Emha Ainun Nadjib. Di 

mana kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku” juga pernah diterbitkan sebelumnya 

pada tahun 1983 dan kembali lagi diterbitkan pada tahun 2015. Dalam hal ini, 

akan digunakan perspektif filosofis supaya lebih mudah dalam memahami dan 

mendalami makna Ketuhanan di dalamnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang tersebut di atas maka akan 

dibatasi permasalahan yang akan dibahas untuk memfokuskan pembahasan yang 

akan dikaji  dalam penelitian ini, maka rumusan masalah yang akan diambil 



8 
 

 
 

dalam penelitian ini sebagai berikut, bagaimana konsep Ketuhanan Emha Ainun 

Nadjib dalam kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku” ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penelitian maupun analisis pasti dalam pencapaian terget 

memiliki tujuan masing-masing sehingga penelitian maupun analisis tersebut 

dapat mengarah lebih sistematis dengan jelas dan pasti. Singkatnya tujuan 

penelitian merupakan rumusan singkat untuk menjawab masalah dalam 

penelitian.
7
 Maka dari itu, dengan meruntut dari rumusan masalah di atas dapat 

diambil tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut, untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis serta menginterpretasikan konsep Ketuhanan Emha Ainun Nadjib 

dalam kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku”. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Selain itu, dalam suatu penelitian maupun analisis harus memiliki 

kegunaan atau manfaat yang jelas pada bidangnya masing-masing, dan juga 

mendeskripsikan tentang masalah secara kongkrit dengan kehidupan manusia, 

masyarakat, bangsa, negara, pembangunan, ilmu pengetahuan, dan teknologi.
8
 

Maka berikut adalah manfaat dari penelitian ini : 

1. Bagi kebanyakan masyarakat mungkin penelitian ini diharapkan dapat 

menguak dan menggali lebih dalam makna, amanat, nilai maupun pesan-

                                                           
7
 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 

hlm. 234. 
8
 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, hlm. 236. 
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pesan yang terkandung di dalam karya-karya sastra, di mana dalam hal ini 

kaitannya dengan nilai-nilai dan pesan-pesan yang terkandung dalam 

puisi-puisi Emha Ainun Nadjib terutama dalam bukunya 99 Untuk 

Tuhanku. 

2. Bagi peneliti sendiri maupun para mahasiswa, penelitian ini mampu 

menambah dan memperluas lagi wawasan dan pemikiran tentang konsep 

Ketuhanan yang terkandung di dalamnya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan pengamatan penulis, studi tentang pemikiran Ketuhanan yang 

berkaitan dengan kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku” karya Emha Ainun Nadjib 

belum sama sekali dibahas dalam skripsi atau tesis manapun. Kalaupun ada, tidak 

merinci pada pemikiran Ketuhanannya. Dan beberapa pengamatan yang telah 

dilakukan antara lain : 

Pertama, dalam penelitian sebuah skripsi yang berjudul Pemikiran 

Ketuhanan Dalam Puisi Chairil Anwar yang ditulis oleh Achmad Arfianto 

Arsyadani hanya berisikan tentang filsafat ketuhanan yang kemudian dijadikan 

sebagai pisau analisis dalam menelaah dan mengkaji sebuah karya sastra puisi  

Chairil Anwar. Akan tetapi dalam skripsi tersebut tidak menjelaskan secara detail 

seputar konsep Ketuhanan dan kaitannya dengan kehidupan manusia yang 

terdapat di dalam karya sastra tersebut, namun lebih menekankan pada nilai dalam 

analisis filsafat ketuhanan untuk mengetahui sejauh mana makna ketuhanan yang 

bisa dimunculkan dalam puisi Chairil Anwar itu. Dalam hal ini, penulis akan 
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mengambil tema yang sama hanya saja lebih menjabarkan pemikiran Ketuhanan 

secara mendetail dengan objek yang berbeda. Di mana penulis memakai objek 

berupa karya Emha Ainun Nadjib yaitu Kumpulan Puisi “99 Untuk Tuhanku” 

untuk mengaitkan dengan kehidupan manusia. 

Kedua, dalam Tesis yang berjudul Analisis Tata Nilai dalam Kumpulan 

Puisi “99 Untuk Tuhanku” Karya Emha Ainun Nadjib yang ditulis oleh Catur 

Urip Rosidi, Eka Chandra Wardhana Dian, dan Suhartono. Dalam analisis puisi 

“99 untuk Tuhanku” karya Emha Ainun Nadjib ini merupakan kajian dengan 

menggunakan pendekatan analisis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui unsur 

intrinsik dan unsur ektrinsik puisi 99 untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Fokus kajian (1) 

Struktur puisi 99 untuk Tuhanku. (2) Nilai estetika yang terdapat dalam puisi 99 

untuk Tuhanku. Temuan kajian ini menunjukkan bahwa (1) Salah satu unsur yang 

membangun puisi 99 untuk Tuhanku adalah unsur intrinsik. (2) Puisi 99 untuk 

Tuhanku penuh dengan nilai budaya, nilai agama, nilai sosial, nilai didik, dan nilai 

moral. Puisi 99 untuk Tuhanku ini mengandung tema masalah ketuhanan, moral, 

sosial, manusia, cobaan/kematian dan cinta damai. Sebagai pribadi yang berilmu 

pengetahuan pengarang dalam puisi ini selalu memberikan pemahaman tentang 

nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan pada masyarakat. Penulis sendiri dalam 

skripsi ini akan mengambil pemikiran serta nilai-nilai Ketuhanan dalam kumpulan 

puisi “99 Untuk Tuhanku” karya Emha Ainun Nadjib. 

Ketiga, dalam buku yang ditulis oleh Jabrohim yang berjudul “Tahajjud 

Cinta Emha Ainun Nadjib; Sebuah Kajian Sosiologi Sastra”. Buku yang 
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diterbitkan oleh penerbit Pustaka Pelajar pada tahun 2003 ini membahas seputar 

ideologi dan sosiologi sastra yang diprakarsai oleh Emha Ainun Nadjib. Di mana 

menurut Jabrohim, dalam ideologi sastra Emha Ainun Nadjib selain mengandung 

nilai religiusitas tetapi juga tetap berisikan kritik sosial yang benar-benar telah 

dijadikan sebagai fungsi agama sebagai agen perubahan kondisi umat islam 

sebagai pemeluknya.  Di mana dalam sosiologi sastranya berusaha menyingkap 

tema-tema sajak Emha Ainun Nadjib sebagai sebuah makna yang ditimbulkan 

oleh interaksi sosial dan interaksi religius penyairnya. Sehingga dapat nampak 

relevansinya antara Tahajjud Cinta karya Emha Ainun Nadjib dengan 

masyaraktnya. Dan penulis disini akan mengambil sisi sastranya yang juga erat 

berkaitan dengan nilai sosialnya termasuk aspek Ketuhanan. 

Tahajjud Cinta merupakan sebuah implementasi makna agama terhadap 

kondisi sosial yang ada atau bisa dikatakan membahas sosiologi religiusnya. Akan 

tetapi, yang lebih penting adalah bagaimana kesalehan itu mampu memberikan 

pengaruh terhadap orang lain yang diapresiasikan ke dalam rasa cinta 

kemanusiaan yang murni dan tulus dari hati nurani sebagai sifat manusiawi. Dan 

dalam hal ini ada dalam karya Emha “99 Untuk Tuhanku”. 

Dari tiga hasil pengamatan di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian 

yang akan dilakukan penulis memiliki karakter tersendiri dan belum pernah 

diteliti sebelumnya. Meskipun memiliki objek yang sama yaitu baik Emha Ainun 

Nadjib dan kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku”, namun perspektif atau sudut 

pandang yang dipakai berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian 

ini penulis lebih fokus pada pendekatan filsofis berupa filsafat Ketuhanan dalam 
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menelaah dan mengkaji pemikiran Ketuhanan Emha Ainun Nadjib dalam 

kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku”. 

Oleh karena itu, alasan di atas dapat mempertegas bahwa, dari studi dan 

pengamatan tentang Emha Ainun Nadjib maupun kumpulan puisi “99 Untuk 

Tuhanku” yang sudah dilakukan, belum ada yang meneliti tentang pemikiran 

Ketuhanan dengan pendekatan filsafat Ketuhanan untuk mengkaji “99 Untuk 

Tuhanku”. Penelitian ini berusaha untuk melengkapi kekurangan itu dengan 

melihat dari perspektif pemikiran Ketuhanan dan memfokuskannya pada 

kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku” karya Emha Ainun Nadjib.    

 

F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan suatu cara bertindak menurut sistem aturan 

atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan 

terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.
9
 Penelitian ini 

termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan (Library research) yaitu 

penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan menelaah literatur 

atau penelitian yang difokuskan pada data-data kepustakaan. 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis, 

yang akan digunakan dalam menganalisis dan meneliti objek penelitian. Di mana 

dalam penelitian ini, objek formal yang akan dikaji adalah Emha Ainun Nadjib 

dan pemikiran Ketuhanan dalam kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku” sebagai 

                                                           
9
 Anton Baker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm. 6. 
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objek material. Hasil dari pendekatan ini akan dijelaskan dan dipaparkan dengan 

menggunakan metode deskriptif analitik.
10

 

Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah : 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu 

sumber informasi yang secara langsung berkaitan dengan tema yang 

menjadi pokok pembahasan dalam pembahasan dan penelitian. Dalam hal 

ini, yang menjadi data primer berupa buku kumpulan puisi “99 Untuk 

Tuhanku” karya Emha Ainun Nadjib.  

Sementara itu, data sekunder adalah informasi yang secara tidak 

langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi pokok pembahasan 

dalam penelitian. Dengan kata lain, data sekunder merupakan sumber data 

penunjang . Dalam hal ini, yang menjadi data sekunder dalam penelitian 

ini pastinya adalah buku dan karya Emha Ainun Nadjib yang lainnya, 

selain itu juga data-data tertulis berupa buku, artikel, jurnal, majalah, 

ataupun data-data tertulis lainnya yang dipandang relevan dan mendukung 

pembahasan dalam penelitian yang dimaksudkan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

mengenai nilai estetika religius dalam buku “99 Untuk Tuhanku” adalah 

dengan memakai metode dokumentasi. Di mana dengan menggunakan 

                                                           
10

 Anton Baker, Metode-metode Filsafat, hlm. 10. 
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metode dokumentasi peneliti dapat memperoleh data-data dari surat kabar, 

catatan harian, jurnal, artikel, dan lain-lain sebagai bukti atas peristiwa 

yang berhubungan dengan buku “99 Untuk Tuhanku”.  

3. Teknik Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang di gunakan oleh peneliti di antaranya 

meliputi : 

Pertama, Interpretasi.
11

 Dengan memakai metode ini , peneliti 

berusaha membuat tafsiran berdasarkan penjelasan Emha Ainun Nadjib 

terkait tentang karyanya yang berjudul “99 Untuk Tuhanku” sehingga akan 

mencapai pada pemahaman yang benar tentang evidensi-evidensi
12

 

ketuhanan yang dipelajari. 

Kedua, Analisis konten (content analysis). Pada dasarnya analisis 

konten dalam bidang sastra tergolong upaya pemahaman karya sastra dari 

segi ekstrinsik. Analisis konten digunakan untuk mengungkapkan, 

memahami, dan menangkap pesan karya sastra. Dengan kata lain, analisis 

konten ini digunakan apabila hendak mengungkapkan kandungan nilai 

tertentu dalam karya sastra. Makna dalam analisis konten biasanya bersifat 

simbolik. Maka dari itu, tugas analisis konten sebenarnya adalah untuk 

mengungkapkan makna simbolik yang tersamar dalam karya sastra.
13

 Di 

                                                           
11

 Interpretasi adalah memperantarai pesan yang secara eksplisit dan implisist termuat 
dalam realitas. Selain itu, interpretasi merupakan suatu proses menunjukkan arti atau 
mengungkapkan, menuturkan, mengatakan sesuatu yang dijadikan sebagai esensi realitas. Lihat 
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, hlm. 76. 

12
 Evidensi-evidensi objek adalah nilai-nilai kebenaran yang terkandung secara eviden 

dalam objek penelitian itu sendiri. Yang mana objek penelitian disini adalah karya Emha Ainun 
Nadjib berupa buku “99 Untuk Tuhanku”. Lihat Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang 
Filsafat, hlm. 77. 

13
 Suwardi Endraswara, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 

2003),hlm. 160. 
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mana dalam skripsi ini akan mengungkap makna Ketuhanan di balik 

simbol-simbol yang terdapat dalam kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku” 

karya Emha Ainun Nadjib. 

Ketiga, Kesinambungan historis yaitu semua yang berkaitan 

dengan lingkungan historis dan pengaruh yang dialami oleh Emha Ainun 

Nadjib, baik yang sifatnya internal, seperti riwayat hidup dan pendidikan, 

sedangkan yang eksternal seperti zaman yang dialami. Dengan kata lain, 

diharapkan nantinya dapat diperoleh suatu pemahaman yang benar tentang 

ciri, karakter, sifat, latar belakang dan ide-ide dasar tokoh yang diteliti.
14

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Supaya dapat memudahkan dalam pembahasan dan untuk mendapatkan 

hasil yang utuh, terarah dengan penyajian yang konsisten. Maka dari itu, dalam 

penulisan penelitian ini akan dirinci dalam lima bab sebagai berikut ini : 

Bab I: Pendahuluan. Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang 

masalah dan argumentasi pentingnya dalam penelitian yang akan dilakukan 

disertai dengan pembatasan masalah dan rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II: dalam bab ini berisi biografi dari Emha Ainun Nadjib. Mengenal 

seorang tokoh yang memiliki pengalaman dan dibentuk oleh lingkungan historis 

terntentu, menjadi sangat penting untuk mengenal dan mendalami pokok 

pikirannya secara utuh. Dengan mengungkapkan riwayat hidupnya, akan dicari 

                                                           
14

 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 96. 
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aspek historis yang mempengaruhi perkembangan tokoh dan pemikirannya. Selain 

itu, juga akan dideskripsikan secara jelas tentang karya-karya Emha dalam bidang 

sastra sehingga mempermudah peneliti untuk masuk ke dalam pembahasan 

pemikiran ketuhanan pada karyanya yang berjudul “99 Untuk Tuhanku”.  

Bab III: dalam pembahasan bab ini penulis akan mendeskripsikan tentang 

perspektif filsafat mengenai Ketuhanan, untuk lebih mudah dalam memasuki, 

memahami dan mendalami konsep Ketuhanan Emha Ainun Nadjib dalam 

kumpulan puisi “99 Untuk Tuhanku”. 

Bab IV:  Bab ini merupakan inti dari penelitian di mana akan berisi 

analisis dari pemikiran Ketuhanan Emha Ainun Nadjib dalam mengkaji kumpulan 

puisi “99 untuk Tuhanku”. 

Bab V: Penutup. Sebagai bab terakhir, maka dalam bab ini akan 

menyajikan kesimpulan dari penelitian. Adapun isi kesimpulan disini berupa 

jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan diawal penelitian disertakan 

juga saran-saran bagi peneliti untuk kelanjutan dari tema yang dikaji oleh penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Jadi Emha sebagai seorang sastrawan, lebih cenderung pada sufistik di 

mana dia menggunakan sastra Tasawwufy dalam metode sastra yang 

digunakannya. Sebenarnya Emha sebagai penyair sufistik tidak jauh berbeda 

dengan sufi penyair seperti halnya Rabi‟ah, Ibn Arabi, Al-Hallaj, dan Rumi. 

Namun bedanya mereka sudah termasuk ke dalam kategori seorang sufi, 

sedangkan Emha masih belum pada taraf itu. Di mana Emha juga sama dalam 

menuangkan pengalaman religiusnya melalui jalan sastra yakni berupa puisi, 

tanpa melepaskan hakikat murni Tuhan yang Esa, transenden, sekaligus imanen. 

Pemikiran Ketuhanan Emha yang tertuang dalam buku kumpulan puisi “99 Untuk 

Tuhanku” jika disimpulkan dalam dua kategori: 

1. Konsep Ketuhanan Emha dilihat dari ranah sosio-politik bahwa Emha 

sangat menekankan Tuhan sebagai Yang Maha Tinggi, Maha Sempurna 

meskipun nantinya manusia sebagai ciptaan Tuhan akan menyatukan atau 

meleburkan diri ke dalam Diri Tuhan. Akan tetapi, Emha disini 

menjelaskan bahwa manusia tetap harus mampu memberi manfaat dan 

kontribusi terhadap lingkungan sekitarnya. Di mana konsep kesatuan diri 

tersebut relevan dengan konsep Wahdatul Wujud Ibn Arabi. 

2. Sedangkan jika konsep Ketuhanan Emha dilihat dalam ranah spiritualitas 

di mana Emha masih sama penekanannya dalam memandang Tuhan bisa 
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menjadi sebagai Ahad (bersifat transenden) sekaligus sebagai Wahid 

(bersifat Imanen) dengan manifestasi-Nya berupa alam semesta dan 

manusia. Emha juga merepresentasikan manifestasi Tuhan berupa 99 

nama-nama dan sifat-sifat Allah (Asmaul Husna). Dalam hal ini, konsep 

Ketuhaan Emha relevan dengan konsep Ketuhanan Ibn Arabi yakni Tuhan 

bisa sebagai Al-Haqq pada konsep Tanzih (penyucian) sekaligus sebagai 

al-khalq pada konsep Tasybih (penyerupaan) yang nantinya dari 

perbedaan itu akan terjadi proses yang disebut dengan Wahdatul wujud. 

Emha juga menggunakan konsep Emanasi (pancaran) Plotinus yakni 

Tuhan sebagai cahaya dan manusia sebagai pancaran cahaya Tuhan.  

Dan dari semua itu, maka dapat disimpulkan bahwa konsep Ketuhanan 

Emha Ainun Nadjib lebih cenderung pada sufistik di mana dia memakai tiga sudut 

pandang yakni Pantheistik, Wahdatul Wujud (Kesatuan wujud) dan Emanasi 

(pancaran). 

 

B. Saran-Saran 

Setelah peneliti mengkaji tentang konsep Ketuhanan Emha Ainun Nadjib 

dalam Kumpulan Puisi “99 Untuk Tuhanku”, maka penulis menyarankan untuk 

para pendidik, pejabat pemerintah maupun pemuka agama bahwasannya Emha 

Ainun Nadjib merupakan tokoh yang mampu membawa perubahan kaitannya 

dengan nilai-nilai spiritual manusia teurtama dalam buku ini dengan pendekatan 

sastranya sehingga cukup disegani banyak kalangan. Oleh sebab itu, Emha dengan 

karyanya ini mampu meningkatkan pengetahuan tentang Ketuhanan. 
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